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ABSTRAK

EFEKTIVITAS GEL SEKRETOM SEL PUNCA MESENKIMAL
TERHADAP JUMLAH LIMFOSIT DAN MAKROFAG PADA
PENYEMBUHAN LUKA EKSISI TIKUS PUTIH JANTAN

CLARISA ANGELINE SADHA
2443019017

Luka eksisi merupakan salah satu jenis luka yang disebabkan
goresan benda tajam sehingga mengakibatkan terpotongnya jaringan.
Pengobatan luka yang saat ini dikembangkan yaitu dengan menggunakan
mesenchymal stem cells secretome. Sekretom sel punca mesenkimal dapat
mempercepat proses penyembuhan luka dengan merangsang angiogenesis
dan mengurangi peradangan luka. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh pemberian gel sekretom sel punca mesenkimal
terhadap jumlah sel limfosit dan makrofag pada tikus putih jantan.
Penelitian ini menggunakan tikus jantan putih galur Wistar yang terbagi
menjadi 3 kelompok yang diamati pada hari ke-3, hari ke-7, hari ke-10, dan
hari ke-14 terdiri dari kelompok kontrol negatif dengan pemberian basis gel,
kelompok kontrol positif dengan pemberian gel Bioplacenton, dan
kelompok perlakuan dengan pemberian gel sekretom sel punca mesenkimal.
Pembuatan luka eksisi pada tikus putih jantan dilakukan dengan
memberikan penekanan pada punch biopsy 0,5 mm. Pemberian gel pada
masing-masing kelompok tikus sebanyak 100 mg pada pagi hari dan sore
hari. Pengamatan jumlah sel limfosit dan makrofag secara mikroskopis
kemudian dianalisis menggunakan oneway ANOVA vyang dilanjutkan
dengan uji perbandingan berganda (Post Hoc Test) yaitu uji Tuckey. Hasil
analisis data menunjukkan perbedaan bermakna (p<0,05) antara kontrol
negatif dengan kontrol positif dan kelompok perlakuan, tetapi kontrol
positif dengan kelompok perlakuan tidak berbeda bermakna. Berdasarkan
hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pemberian gel sekretom sel
punca mesenkimal pada luka eksisi tikus putih jantan efektif terhadap
penurunan jumlah sel limfosit dan makrofag.

Kata kunci: sekretom sel punca mesenkimal, gel, luka eksisi, limfosit,
makrofag



ABSTRACT

THE EFFECTIVENESS OF MESENCHYMAL STEM CELL
SECRETOME GEL ON THE LYMPHOCYTE AND MACROPHAGE
TO THE EXCISION WOUND HEALING OF WHITE RATS

CLARISA ANGELINE SADHA
2443019017

An excision wound is a kind of wound caused by a sharp object
that cuts the tissue. A currently developed wound treatment is using
mesenchymal stem cells secretome. By stimulating angiogenesis and
reducing wound inflammation, mesenchymal stem cell secretomes can
hasten wound healing. The purpose of this study was to determine the effect
of mesenchymal stem cell secretome gel on the number of lymphocytes and
macrophages in white rats. This study used white male rats of the Wistar
strain which were divided into three groups and observed on the third,
seventh, tenth, and fourteenth days consisting of a negative control group
with gel base, a positive control group with Bioplacenton gel, and a
treatment group with mesenchymal stem cell secretome gel. Excision
wounding in white rats is performed by applying pressure to a 0.5 mm
biopsy punch. Each group of rats received 100 mg of the gel each morning
and evening. The microscopic observation of the quantity of lymphocytes
and macrophages was then examined using ANOVA and a multiple
comparison test (Post Hoc Test), particularly Tuckey test. The results of the
data analysis demonstrated a significant difference (p<0.05) between the
treatment group and the positive control group, but not between the positive
control and the negative control group, so it can be concluded that the
application of mesenchymal stem cell secretome gel to the excision wound
of male white rats is effective in reducing the number of lymphocytes and

macrophages.

Keywords: mesenchymal stem cells secretome, gel, excision wound,
lymphocyte, macrophage
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